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ABSTRAK

PENGARUH MODEL STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION
BERBANTUAN MEDIA UNO STACKO MATEMATIK TERHADAP
HASIL BELAJAR TEMATIK MUATAN MATEMATIKA
PESERTA DIDIK KELAS III SD NEGERI

Oleh

YULIANA VIRA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik muatan matematika
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran student team achievement division berbantuan media uno
stacko matematik terhadap hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas
III SDN 2 Metro Selatan. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (guasi
experiment design) dan desain penelitian ini megguakan two group pretest-posttest
design. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas I1I A dan III B yang berjumlah
47 orang peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan jumlah 47
peserta didik. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes
berupa 10 soal essay dan teknik non tes berupa teknik observasi. Analisis data yang
digunakan adalah rumus regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran student team achievement division berbantuan media uno
stacko matematik terhadap hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas
IIT SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata kunci: hasil belajar, STAD, uno stacko matematik



ABSTRACT

IMPACT OF MODEL STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION WITH
MEDIA UNO STACKO MATHEMATICS CONTAINED TO LEARN
MATHEMATICS TEMA CHARGE PARTICIPANTS AT
CLASS 111 SD NATIONAL

By

Yuliana Vira

The aim of the study was to find out the influence of the learning model of the student
team achievement division assisted by uno stacko mathematics media on the learning
results of the mathematical load of the students of class III SDN 2 South Metro. The
method in this research was experimental (quasi-experiment design), and the design of
this research moves to a two-group pretest-posttest design. The population of this study
was the total of pupils in classes III A and III B, which totaled 47 pupils. Purposive
sampling was a method of sample-taking with a specific consideration of a total of 47
students. The data collection technique in this study uses test technique in this study
uses test technique of 10 questions essay and non test technique of obsservation
techniques. The data analysis used is a linear regression formula. The results of the
research show that there was an influence of the learning model of the student team
achievement division supported by uno stacko mathematics media on the learning
outcome of the mathematical loads of students in grade III SD State 2 Metro South
School Year 2023/2024.

Keyword: learning results, STAD, uno stacko mathematics
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan pendidikan yang diperoleh
dari proses pembelajaran yang dicapai peserta didik setelah melalui aktivitas
belajar. Pada dasarnya hasil yang didapatkan seseorang tidak terlepas dari
besar kecilnya suatu upaya yang dilakukan dalam suatu proses, sehingga hasil
belajar yang didapatkan seorang peserta didik berakibat dari upaya belajar
yang telah dilakukan selama mengikuti proses pembelajaran. Aisyah, dkk
(2017: 3) berpendapat hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang
diperoleh dan menghasilkan prestasi belajar dari peserta didik secara
keseluruhan dan hal tersebut terjadi karena adanya perubahan perilaku setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wirda, dkk (2020: 7) mengatakan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik
setelah mendapatkan pengalaman belajarnya.

Masalah pendidikan yang terjadi di Indonesia adalah hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran tertentu khususnya yang masih sangat rendah. Hal
ini dapat dilihat dari hasil analisis pencapaian kemampuan peserta didik
dalam studi internasional seperti Programme for International Student
Assesment (PISA) sebagai bukti adanya permasalahan tersebut. PISA
melakukan studi international pada tahun 2018 yang dirilis oleh OECD
(Organization for Economic Co-operation and Development) diikuti oleh
peserta didik berusia 15 tahun, pada nilai rata-rata (mean), Indonesia
memperoleh skor 379 untuk bidang matematika, skor 371 untuk bidang
membaca, dan skor 389 untuk bidang sains. Berdasarkan hasil studi PISA

Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah diantara 72 negara lainnya pada



kategori matematika. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik, yaitu peserta didik
cenderung menghafal materi dan rumus daripada memahami konsep, serta
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher centered) yang
menyebabkan peserta didik bersifat pasif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 21 September 2023 di SD Negeri 2
Metro Selatan, Kota metro pada peserta didik kelas Il proses pembelajaran
masih berpusat kepada pendidik (teacher centered) dengan metode ceramah,
dan pendidik belum secara maksimal menerapkan model pembelajaran saat
proses pembelajaran yang mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta
didik dalam merespon pertanyaan pendidik pada proses pembelajaran dan
kurangnya partisipasi dalam berinteraksi sesama teman dalam belajar
berkelompok. Berdasarkan hasil wawancara dengan l1bu Ayu wali kelas 111 A
dan Ibu Fitri wali Il B oleh peneliti terhadap proses pembelajaran
matematika di SD Negeri 2 Metro Selatan, ditemukan beberapa masalah
terkait pembelajaran. Pendidik menyatakan bahwa pembelajaran belum
secara maksimal mendukung pemahaman materi saat proses pembelajaran
dengan penggunaan media pembelajaran dan belum pernah menerapkan
media seperti Unsmat pada saat pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan data
yang diperoleh informasi berupa data hasil belajar Ujian Tengah Semester
(UTS) peserta didik kelas 11l SD Negeri 2 Metro Selatan yang dilihat dari
dokumentasi pendidik diperoleh data pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data hasil Ujian Tengah Semester (UTS) tematik muatan
matematika semester ganjil peserta didik kelas 111 SD Negeri 2
Metro Selatan

Kelas  Jumlah Peserta Ketuntasan
Didik Tuntas (=>65) Tidak Tuntas (<65)
Jumlah Persentase  Jumlah  Persentase
(%) (%)
1A 24 7 29,17 17 70,84
111 B 23 10 43,48 13 56,53

Jumlah 47 17 72,65 30 127,37




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil belajar matematika kelas 111 A
dan 111 B SD Negeri 2 Metro Selatan pada saat UTS sebagian besar peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
matematika yang telah ditentukan, yaitu 65. Hal itu terlihat dari jumlah 47
hanya 17 peserta didik yang memperoleh nilai > 65. Pada kelas 111 A dengan
jumlah peserta didik 24 terdapat 7 peserta didik yang tuntas dengan
persentase 29,17% dan 17 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase
70,84%. Sedangkan untuk kelas 111 B dengan jumlah peserta didik 23 terdapat
10 peserta didik atau 43,48% yang tuntas dan 13 peserta didik atau 56,53%
yang belum tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

matematika peserta didik kelas 111 SD Negeri 2 Metro Selatan masih rendah.

Dilihat dari permasalahan yang telah dipaparkan, diperlukan adanya inovasi
pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
berbantuan media pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
berpartisipasi aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Menurut Abidin (2017: 229) model pembelajaran yang tepat dapat
mendorong tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap pelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Kemudian,
Khoirina dan Arsanti (2022: 993) berpendapat bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan menjadi lebih
jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dengan hasil belajar yang
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Dalam penelitian ini peneliti
berpedoman pada kurikulum 2013 dimana kegiatan proses pembelajarannya
berpusat pada peserta didik (student centered). Hal ini sejalan dengan
pendapat Mastati (2018: 97) menyatakan bahwa dalam kurikulum 2013
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered) dan pendidik

bertindak sebagai fasilitator.



Menurut Rokhimawan, dkk (2022: 2080) model pembelajaran pada
kurikulum 2013 meliputi model inquiry learning, model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning), pembelajaran penemuan
(discovery learning), pembelajaran berbasis proyek (project based learning),
dan pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada
proses pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik bekerja
sama, memecahkan masalah, dan mampu meningkatkan interaksi antara
peserta didik dan pendidik. Sejalan dengan pendapat Wisma (2017: 546)
model pembelajaran kooperatif adalah model yang mengutamakan keaktifan
peserta didik dengan melatih peserta didik belajar menemukan konsep
melalui kegiatan diskusi dan pengerjaan soal-soal, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan
contoh penerapan konsep yang telah dipelajari. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Yasa, dkk (2018) dalam
artikelnya membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari model PBL
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VV SD Saraswati
Tabanan. Kemudian, Hafiza, dkk (2019) melakukan penelitian dengan model
inquiry dan membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 81 Kota Bengkulu.
Jamilah, dkk (2023) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan
model NHT berbantuan media uno stacko mampu meningkatkan hasil belajar
sejarah peserta didik kelas XI MAN Aceh Besar. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Ida, dkk (2023) membuktikan hasil belajar matematika peserta
didik meningkat melalui model pembelajaran student team achievement
division berbantuan media roda putar pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Babat Banyuasin, Provinsi Palembang.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada saat penelitian pendahuluan
yang telah peneliti paparkan pada latar belakang di atas dan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, maka diperlukan adanya suatu penelitian tentang hasil
belajar matematika yang berkaitan dengan penggunaan salah satu model

pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang dibuktikan secara ilmiah.



Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division)
Berbantuan Media Unsmat (Uno Stacko Matematik) Terhadap Hasil Belajar
Tematik Muatan Matematika Peserta didik Kelas Il Sekolah Dasar Negeri”.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan, Kota Metro.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas 111
SD Negeri 2 Metro Selatan.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered).

3. Pendidik belum secara maksimal menerapkan model pembelajaran STAD
(Student Team Achievement Division) dalam proses pembelajaran.

4. Minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

5. Pendidik belum secara maksimal menerapkan media pada proses
pembelajaran dan belum pernah menerapkan media seperti Unsmat (Uno
Stacko Matematik) untuk mendukung pemahaman materi kepada peserta

didik dalam pembelajaran matematika.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar terfokus dan lebih
terarah maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division)
Berbantuan Media Unsmat (Uno Stacko Matematik). (X)
2. Hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas 111 SD
Negeri. (Y)

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah yang

telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



“Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaaran STAD (Student Team
Achievement Division) berbantuan media Unsmat (Uno Stacko Matematik)
terhadap hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas I11
SDN”?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
“Mengetahui adanya pengaruh pada penerapan model pembelajaran STAD
(Student Team Achievement Division) berbantuan media Unsmat (Uno Stacko
Matematik) terhadap hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik
kelas 111 SDN”.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terhadap
pengembangan kegiatan pembelajaran yang diimplementasikan dengan
model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division)
berbantuan media Unsmat (Uno Stacko Matematik) di Sekolah Dasar dan

Prodi PGSD Universitas Lampung.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Penelitian ini dapat membantu peserta didk dalam memahami materi
pembelajaran, memberikan pengalaman serta merangsang peserta didik
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam melalui
implementasi model pembelajaran STAD (Student Team Achievement
Division) berbantuan media Unsmat (Uno Stacko Matematik) sehingga
berpengaruh pada hasil belajar matematika peerta didik.

b. Pendidik



Pendidik dapat mengimplementasikan model pembelajaran STAD
(Student Team Achievement Division) berbantuan media Unsmat (Uno
Stacko Matematik) untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menarik, inovatif dan menyenangkan agar hasil dan tujuan
pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sesuatu kontribusi
positif untuk meningatkan kualitas atau mutu pembelajaran di SD
Negeri 2 Metro Selatan melalui model pembelajaran STAD (Student
Team Achievement Division) berbantuan media Unsmat (Uno Stacko
Matematik).

d.Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan dan
pertimbangan bagi peneliti untuk meneliti model pembelajaran STAD
(Student Team Achievement Division) berbantuan media Unsmat (Uno

Stacko Matematik) dalam meningkatkan hasil belajar.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses tingkah laku individu di dalam segala aspek
kehidupan baik dalam bentuk pengetahuan, pengalaman, keterampilan,
sikap maupun perilaku. Belajar merupakan salah satu kebutuhan
individu, karena dengan belajar akan meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan potensi individu. Menurut Djamaluddin & Wardana
(2019: 6) belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian dimana
perubahan itu terjadi berupa peningkatan kualitas perilaku seperti
pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir, pemahaman, sikap,
dan berbagai keterampilan lainnya. Menurut Wandini (2018: 2)
menyatakan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu organisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Sejalan dengan
pendapat Arfani (2019: 86) belajar merupakan suatu usaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan

yang disebabkan oleh pengalaman.

Teori-teori belajar di atas mendefinisikan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku karena adanya interaksi antara individu dengan
sumber belajar seperti perubahan peningkatan perilaku dalam
pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir, pemahaman, sikap,
dan berbagai keterampilan lainnya melalui pengalamannya dalam

berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya.

Pembelajaran merupakan proses yang didalamnya terdapat kegiatan
belajar antara pendidik dan peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan



Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Simamora (2021: 109)
pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang sistematis dan sengaja
untuk menciptakan suatu kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak,
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar)
yang melakukan kegiatan membelajarkan. Menurut Nur Salim (2018:
57) menyatakan bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik melalui sumber belajar dalam lingkungan
belajar tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aminah (2021: 35) pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Bersumber dari definisi pembelajaran yang telah dipaparkan,
pembelajaran merupakan proses interaksi yang saling mempengaruhi
antara peserta didik dan pendidik dan komponen pembelajaran lainnya
dalam suatu lingkungan belajar yang sebelumnya telah dirancang secara

sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2.1.2 Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah untuk memperbaiki cara berpikir dan mengubah
tingkah laku. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudirman (2021:26)
tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman
konsep dan keterampilan pembentukan sikap. Kemudian, Astawa
(2018: 9) berpendapat bahwa tujuan belajar mengacu pada suatu
deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai peserta
didik setelah berlangsungnya proses belajar. Diperkuat oleh Setiawati
(2018: 33) mengungkapkan bahwa tujuan belajar adalah perubahan
tingkah laku yang dihasilkan dari belajar, dimana terjadi interaksi akif
dengan lingkungan dalam pembelajaran dan perubahan itu bersifat
permanen. Hal ini sejalan dengan pendapat Kustandi (2020: 2)



10

menyatakan bahwa tujuan belajar peserta didik adalah untuk mencapai
perkembangan yang optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pendapat lain juga dikemukakan Setiawan (2017: 8)
tujuan belajar yaitu menciptakan suatu arti atau makna. Makna tercipta
dari pembelajar dengan melihat, mendengar, merasa, dan mengalami

proses belajar.

Dilihat dari pendapat mengenai tujuan belajar yang telah dipaparkan
tujuan belajar adalah untuk menciptakan perubahan perilaku individu
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya, memperoleh pengetahuan
yang bersifat fungsional, serta dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan. Tujuan belajar tidak hanya fokus pada hasil yang dicapai
peserta didik, namun juga berkesinambungan antara peserta didik,

pendidik, dan sistem pembelajaran di kelas.

2.1.3 Teori Belajar
Teori belajar adalah suatu teori yang didalamnya terdapat tata cara
pengaplikasian kegiatan pembelajaran yang terjadi antara pendidik
dengan peserta didik, yang akan dilaksanakan di kelas maupun di luar

kelas.

Menurut Yaumi (2017: 28) menjabarkan teori-teori belajar sebagai
berikut :

a. Teori belajar behaviorisme
Teori ini merupakan perubahan tingkah laku yang dapat diamati
dari hasil hubungan timbal balik antara pendidik sebagai
pemberi stimulus dan peserta didik sebagai respon tindakan
stimulus yang diberikan.

b. Teori pemrosesan informasi
Teori ini memandang belajar sebagai upaya untuk memproses,
memperoleh dan menyimpan informasi melalui memori jangka
pendek dan memori jangka panjangyang terjadi pada diri
peserta didik.

c. Teori skema dan muatan kognitivisme
Teori ini membahas tentang proses belajar yang mengakibatkan
asimilasi, akomodasi, dan skema.

d. Teori belajar situated



11

Pandangan umum teori ini adalah jika pendidik membawa

peserta didik pada situasi dunia nyata dan berinteraksi dengan

orang lain, saat itulah terjadi proses belajar.

e. Teori belajar konstruktivisme

Teori ini berpandangan bahwa belajar benar-benar menjadi

usaha individu dalam mengkontruksi makna tentang suatu yang

dipelajari.
Adapun menurut Darman (2020: 47) konstruktivisme adalah teori
belajar yang beranggapan bahwa orang mengkonstruksi atau
mengkontruksi pengetahuan setelah berinteraksi dengan lingkungannya.
Sejalan dengan pendapat Sugrah (2020: 121) konstruktivisme adalah
teori belajar yang memberikan kebebasan kepada orang yang ingin
belajar menemukan kebutuhannya dengan bantuan orang lain.
Sementara itu, Suparlan (2019: 83) berpendapat teori belajar
konstruktivisme merupakan teori belajar yang memberikan keluasan
berpikir, membangun pengetahuan, dan pemahaman dalam proses
belajar melalui pengalaman dan aktivitas eksperimental sehingga

peserta didik diharapkan aktif untuk meningkatkan kecerdasannya.

Teori-teori tersebut dijadikan pertimbangkan penelitian bahwa terdapat
lima teori belajar yaitu teori behaviorisme, teori pemrosesan informasi,
teori skema dan muatan kognitivisme, teori belajar situated, dan teori
konstruktivisme menekankan pada merekontruksi atau membangun
pengetahuan peserta didik berdasarkan pengalaman dan eksperimen
yang mereka lakukan. Dengan demikian teori yang mendukung
penelitian ini adalah teori konstruktivisme karena teori ini menjelaskan
bahwa dalam proses belajar memberikan kesempatan peserta didik
untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan membangun prinsip-

prinsip pengetahuan mereka sendiri.

2.2 Hakikat Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses yang didalamnya terdapat kegiatan
belajar antara pendidik dan peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Simamora (2021: 109)
pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang sistematis dan sengaja
untuk menciptakan suatu kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak,
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar)
yang melakukan kegiatan membelajarkan. Menurut Nur Salim (2018:
57) menyatakan bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik melalui sumber belajar dalam lingkungan
belajar tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aminah (2021: 35) pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Bersumber dari definisi pembelajaran yang telah dipaparkan,
pembelajaran merupakan proses interaksi yang saling mempengaruhi
antara peserta didik dan pendidik dan komponen pembelajaran lainnya
dalam suatu lingkungan belajar yang sebelumnya telah dirancang secara

sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2.2.2 Fungsi-Fungsi Pembelajaran

Fungsi pembelajaran bukan hanya fungsi pendidik, melainkan juga

fungsi pemanfaatan sumber-sumber belajar lain yang digunakan peserta

didik untuk belajar sendiri.

Supatminingsih dkk (2020: 17-18) berpendapat bahwa pembelajaran

memiliki fungsi sebagai berikut.

a) Pembelajaran Sebagai SistemPembelajaran
sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisir
antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi,
metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga,
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut
pembelajaran (remedial dan pengayaan).
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b) Pembelajaran Sebagai Proses

Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau

kegiatan pendidik dalam rangka membuat peserta didik belajar,

meliputi:

1.

Persiapan, merencanakan program tahunan,
semester,penyusunan persiapan mengajar (lesson plan), dan
penyiapan perangkat kelengkapannya (alat peraga, dan alat
evaluasi, buku, atau media cetak lainnya).

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
persiapan pembelajaran yang telah dibuat. Banyak dipengaruhi
oleh yang pendekatan atau strategi dan metode-metode
dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen
pendidik, persepsi, dan sikapnya terhadap peserta didik.
Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola. Kegiatan
setelah pembelajaran dapat berbentuk pengayaan atau
pemberian layanan remedial bagi peserta didik yang kesulitan

belajar.

2.2.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran dibangun atas dasar prinsip yang ditarik dari teori-

teori psikologi terutama teori belajar dan hasil-hasil penelitiandalam

proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran

akan diperoleh hasil yang maksimal, selain itu akan meningkatkan

pembelajaran dengan cara memberikan dasar-dasar teori untuk

membangun sistem instruksional yang berkualitas. Fillbeck dalam

(Rohmah 2017: 205-206) berpendapat pembelajaran memiliki beberapa

prinsip sebagai berikut:

a.

b.

Respon-respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang
terjadi sebelumnya.

Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat respons, tetapi juga
dibawah pengaruh kondisi tanda-tanda dilingkungan peserta
didik.

Perilaku oleh tanda-tanda tertentu akan hilang dan berkurang
frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang
menyenangkan.
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Pembelajaran yang berbentuk respon terhadap tanda-tanda
yang terbatas akan transfer kepada situasi yang lain pula.
Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar
untuk belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan
dengan pemecahan masalah.

Situasi mental peserta didik untuk menghadapi pelajaran
memengaruhi perhatian dan ketekunan peserta didik selama
proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dibagi menjadi langkah-langkah
kecil dan disertai umpan balik menyelesaikan tiap langkah
akan membantu peserta didik.

Pembelajaran akan lebih cepat, efisien, dan menyenangkan
apabila peserta didik diberi informasi tentang kualitas
penetapannya dan cara meningkatkannya.

Aunurrahman (2009: 113) berpendapat pendidik perlu memperhatikan

beberapa prinsip pembelajaran yang diperlukan agar tercipta agar

tercipta suasana yang kondusif dan menyenangkan, bebrapa prinsip

tersebut yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Prinsip motivasi

Prinsip latar belakang

Prinsip pemusatan perhatian
Prinsip keterpaduan

Prinsip pemecahan masalah
Prinsip Menemukan

Prinsip belajar sambil bekerja
Prinsip belajar sambil bermain
Prinsip perbedaan individu

10) Prinsip hubungan sosial

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi

pembelajaran diperlukan agar tercipta agar tercipta suasana yang

kondusif dan menyenangkan.

2.3 Hasil Belajar

2.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam

proses pembelajaran melalui evaluasi. Tercapai atau tidaknya tujuan

belajar dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Menurut Ningsih

(2022: 5) hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran,

dimana hal tersebut akan digunakan sebagai standar untuk menentukan
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apakah peserta didik telah memahami topik yang sudah dipelajari.
Kemudian, Teni Nurrita (2018: 175) berpendapat bahwa hasil belajar
adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,
keterampilan pada diri peserta didik dengan adanya perubahan tingkah
laku. Hal ini sejalan dengan pendapat Synarti Rahman (2021: 290) hasil
belajar adalah seorang individu dalam mengembangkannya melalui
proses yang dilakukan dengan usaha dan dengan kemampuan kognitif,

afektif, psikomotor.

Menurut Nurrita (2018: 175) hasil belajar adalah hasil yang diberikan
kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti serangkaian
proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan
pada peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku. Hal ini
sejalan dengan pendapat Melinda (2018: 34) hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemapuan tersebut

mencakup beberapa aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pada definisi hasil belajar yang telah dipaparkan di atas, hasil belajar
merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran berupa penilaian yang
dijadikan tolak ukur untuk melihat keberhasilan atau kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik yang mencakup beberapa aspek
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik berupa penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran. Namun dari tiga aspek tersebut

penelitian ini difokuskan hanya pada aspek kognitif.

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Tinggi rendahnya hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor
yang mempengaruhi. Menurut Syahputra (2020: 26) menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu
yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan
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ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor
eksternal).

Kemudian Leni Marlina & Sholehun (2021: 68) menyatakan hasil
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (minat, bakat,
motivasi, dan cara belajar) dan faktor eksternal (lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga). Sejalan dengan penelitian Suarmawan, dkk
(2019: 529) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu perhatian, minat, bakat, motivasi
kematangan dan kesiapan, selanjutnya faktor eksternal yaitu faktor dari
luar diri individu seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

Menurut Rambe (2018: 98) mengungkapkan bahwa hasil belajar yang
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi dalam proses
pembelajaran, baik faktori internal maupun eksternal. Secara terperinci
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat, dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Merujuk pada beberapa faktor di atas, hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik (faktor internal) seperti kecerdasan, minat, dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan sedangkan, faktor yang berasal dari luar

peserta didik (faktor eksternal) seperti . keluarga, sekolah dan
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masyarakat Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut

menyebabkan hasil belajar setiap peserta didik berbeda-beda.

Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada diri
individu yang diperoleh setelah melaksanakan proses belajar. Adapun
menurut Taksonomi Bloom (dalam Sudirman, 2021: 102) menyatakan
bahwa perubahan perilaku individu dapat diklasifikasikan dalam 3
ranah yaitu:

a. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang menaruh perhatian pada pengembangan kemampuan dan
keterampilan intelektual.

b. Ranah Afektif, yaitu berkaitan dengan pengembangan perasaan,
sikap, nilai, dan emosi.

c. Ranah Psikomotorik, yaitu berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
manipulatif atau keterampilan gerak.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Magdalena (2021: 50) ranah
kognitif yaitu kemampuan yang dimiliki peserta didik yang mencakup:

a. Aspek pengetahuan (C1) adalah aspek yang mengukur
kemampuan peserta didik mengenali, menghafal, mengingat,
fakta atau istilah, rumus, dan definisi.

b. Aspek pemahaman (C2) merupakan aspek berpikir yang
setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan

c. Aspek menerapkan atau aplikasi (C3) merupakan aspek yang
menuntut peserta didik secara tepat menerapkan sesuatu dalam
situasi baru.

d. Aspek menganalisis (C4) merupakan aspek kompleks yang
memanfaatkan kemampuan-kemampuan dari tiga aspek
sebelumnya.

e. Aspek mengevaluasi (C5) merupakan kemampuan membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, ide.

f.  Aspek membuat (C6) merupakan kemampuan membuat sesuatu
atau berpikir kreatip.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
perubahan perilaku individu dapat diklasifikasikan dalam 3 ranah yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami proses belajar. Pemahaman konsep merupakan
tujuan dasar pembelajaran dimana pengetahuan dasar merupakan suatu

kelanjutan dari memahami pengetahuan yang baru. Sejalan dengan
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pendapat Radiusman (2020: 1) peserta didik mampu menemukan
pengetahuan baru melalui pengetahuan dasar yang dialami secara
sistematis, melalui alam dan interaksi sosial dalam masyarakat,
kemudian Mutagin (2017: 22) berpendapat konsep dasar merupakan
gambaran tentang pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki peserta
didik (sebagai titik start) dan setiap langkah dari satu titik ke titik
berikutnya, selanjutnya Hoft dan Bernholt (2019: 622) berpendapat
pengetahuan dasar merupakan faktor penting dalam kegiatan
pemahaman pembelajaran peserta didik. Sehingga berdasarkan ketiga
ranah yang ada, fokus penelitian ini adalah pada ranah kognitif yang
meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan menerapkan (C3)
yang merupakan pengetahuan dasar yang harus dimiliki peserta didik

untuk memulai pengetahuan selanjutnya pada tahap berpikir tingkat
tinggi.

2.4 Pembelajaran Tematik
2.4.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Menurut Hafidhoh
(2021:52) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
melibatkan beberapa pelajaran (bahkan lintas rumpun mata pelajaran)
yang diikat ke dalam tema-tema tertentu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Utami & Hasanah (2020:129) pembelajaran tematik
merupakan suatu proses belajar yang dikemas dengan sebuah tema dari
identifikasi berbagai mata pelajaran dan kemudian dikaitkan dengan

materi dari mata pelajaran lainnya.

Sementara itu, Wibowo (2018: 83) mengungkapkan bahwa
pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar secara aktif, sehingga dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajari. Pendapat lain dikemukakan
Shaleh (2019: 10) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
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didesain untuk menciptakan pembelajaran berbasis tema dan konkrit
sesuai dengan aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran tematik, disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik merupakan proses belajar yang dikemas
dengan sebuah tema yang kemudian dikaitkan dengan materi dari mata
pelajaran lainnya dan lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar secara aktif sehingga dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri

berbagai pengetahuan yang dipelajari.

2.4.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut
Yofamel & Taufik (2020: 160) karakteristik pembelajaran tematik
diantaranya:

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

D o0 T

Menurut Prastowo (2019:15) karakteristik pembelajaran tematik pada
dasarnya, yaitu:
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
b. Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.
c. Belajar melalui pengalaman atau memberikan pengalaman
langsung.
Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata.
Sarat dengan muatan keterkaitan.
Pemisahan aspek tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai aspek.
Bersifat fleksibel.

S@ oo

Menurut Lubis & Azizan (2020: 11) pembelajaran tematik memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a. Kegiatan belajar lebih bermakna dan mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik.
b. Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai dengan
permasalahan.
c. Mengembangkan komunikasi peserta didik yang mampu
membangun kemampuan sosial peserta didik serta membuat
peserta didik lebih aktif selama pembelajaran.
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Kegiatan belajarnya relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat kebutuhan peserta
didik.

Tematik mempunyai beberapa karakteristik pada pembelajaran salah

satunya seperti pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, belajar melalui

pengalaman atau memberikan pengalaman langsung, bersifat fleksibel,

membangun kemampuan sosial peserta didik serta membuat peserta

didik lebih aktif selama pembelajaran dan sesuai minat kebutuhan

peserta didik.

2.4.3 Implementasi Pembelajaran Tematik

Pengimplementasian pembelajaran tematik di sekolah dasar mempunyai

beberapa cakupan. Menurut Lubis dan Azizan (2020: 10) menyebutkan

beberapa cakupan tersebut, diantaranya:

a.

Implikasi bagi pendidik

Dalam memberikan pembelajaran tematik, seorang pendidik
diharuskan memiliki kecerdikan, kekreatifitasan, serta inovasi
baik ketika menyiapkan kegiatan pembelajaran kepada peserta
didik, maupun saat memilih kompetensi dari berbagai mata
pelajaran yang ada, lalu mengaturnya semenarik mungkin
sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik
tidak merasa bosan dan juga mengalami proses belajar yang
lebih bermakna serta menyenangkan.

Implikasi bagi peserta didik

Apabila seorang pendidik memilki tuntutan atau beban yang
semakin meningkat ketika membelajarkan tematik maka akan
berimplikasi juga terhadap bebabn peserta didik. Dimana peserta
didik harus selalu siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
yang dalam pelaksanaannya terkadang memungkinkan untuk
bekerja secara individual berpasangan, dan berkelompok dalam
jumlah besar. Selain itu, peserta didik dituntut untuk aktif
mengikuti pembelajaran yang bervariasi, misalnya mengadakan
diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan
terlibat dalam pemecahan masalah. Peserta didik juga
diharuskan untuk dapat mengintegrasikan karakter yang didapat
ketika belajar pembelajaran tematik baik dilingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.
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Pendapat lainnya juga dikemukan Sulaiman, dkk. (2022: 76)
menyatakan pembelajaran tematik di sekolah dasar meliputi
proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
memberikan kesan pengalaman langsung kepada peserta didik,
menyajikan suatu konsep berbagai mata pelajaran dalam satu
proses pembelajaran, fleksibel dan Iluwes, serta hasil
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik.
Hal ini sejalan dengan Purnama dan Purnomo (2021: 165) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa implementasi
pembelajaran tematik-integratif menjadi salah satu faktor

penunjang kurikulum 2013.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pengimplementasian pembelajaran
tematik di kelas, pendidik perlu memperhatikan beberapa
komponen penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
seperti metode, penilaian, media, langkah pembelajaran, serta
peran pendidik. Pendidik juga harus memiliki kekreativitasan
serta inovasi ketika menyiapkan kegiatan pembelajaran agar
peserta didik tidsk mudah merasa bosan selama proses belajar.
Peserta didik juga dituntut untuk secara aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran.

2.5 Pembelajaran Matematika
2.5.1 Pengertian Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Pembelajaran matematika adalah pembelajaran sangat
penting untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir peserta
didik, agar mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari.
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Andayani (2019: 148) berpendapat pembelajaran matematika adalah
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan pola
pikir peserta didik yang melibatkan pola pikir peserta didik dan berbuat
untuk mengerjakan matematika dan menghubungkan ide abstrak
matematika dengan kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nashihah (2019: 205) dalam pembelajaran matematika peserta didik
tidak hanya diajarkan untuk sekedar menghafal rumus-rumus
matematika saja, tetapi peserta didik juga harus dapat menggunakan
ilmu matematika untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan di sekitar. Sementara itu, Wiryanto (2020: 128)
menyatakan pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan belajar
ilmu pengetahuan menggunakan nalar dan memiliki rencana terstruktur
dengan melibatkan pikiran serta aktifitas dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan menyampaikan suatu informasi

atau gagasan.

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika SD merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta
didik yang melibatkan pola pikir untuk mengerjakan matematika dan
menghubungkan ide abstrak matematika dengan kehidupan, melibatkan
pola pikir untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
matematika, dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

2.5.2 Karakteristik Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan disiplin ilmu yang penting dan beberapa
disiplin ilmu lain. Matematika memiliki beberapa karakteristik, menurut
Isrok’atun dan Amelia (2019: ) karakteristik matematika yaitu sebagi
berikut.

a. Memiliki objek abstrak yaitu objek dasar meliputi: fakta,
konsep, operasi ataupun relasi, prinsip.

b. Bertumpu pada kesepakatan yaitu dengan simbol-simbol dan
istilah-istilah

c. Berpola pikir deduktif yaitu pola pikir deduktif secara sederhana
dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang
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bersifat umum, diterapkan atau diarahkan kepada hal yang
bersifat khusus.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti yaitu modal matematika
dapat beruppa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik
tertentu.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan. Bila lingkup
pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan
bilangan, jika transformasi, maka simbol-simbol itu dairtikan
transformasi.

f. Konsisten dalam sistemnya. Dalam masing-masing sistem dan
strukturnya berlaku ketat asas atau konsistensi. Hal ini juga
dikatakan bahwa setiap sistem dan strukturnya tersebut tidak
boleh kontradiksi. Suatu teorema ataupun defisi harus
menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wandi (2019:
8) menjelaskan ciri-ciri pembelajaran matematika di SD adalah sebagai
berikut:

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, metode
spiral ini melambangkan adanya keterkaitan antara suatu materi
dengan materi lainnya. Topik sebelumnya menadi prasyarat
untuk memahami topik berikutnya atau sebaliknya.

b. Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap. Materi
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yang
dimulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep
yang lebih kompleks. Pembelajaran matematika menggunakan
metode induktif sedangkan matematika merupakan ilmu
deduktif namun sesuai tahap perkembangan peserta didik maka
pembelajaran matematika di SD menggunakan metode induktif.

c. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.
Pembelajaran matematika hendaknya bermakna konsep
matematika tidak diberikan dalam bentuk jadi, tapi sebaliknya
peserta didiklah yang harus mengkontruksi konsep tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapoat ahli yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran matematika adalah
pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, dilakukan
secara bertahap, pemnbelajaran matematika menggunakan induktif
karena disesuaikan dengan tahap perkembangan kemampuan peserta
didik, pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi dan

pembelajaran matematika hendaknya agar lebih lama diingat.
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2.5.3 Tujuan Pembelajaran Matematika
Pendidik yang profesional harus mengetahui karakteristik dari mata
pelajaran matematika agar peserta didik mampu menerima
pembelajaran dengan baik. Menurut Hidayat (2019: 700)
mengemukakan tujuan pembelajaran matematika yaitu memiliki
keterampilan untuk menerapkan konsep matematika dalam
memecahkan masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan

matematika.

Kemudian, Yuliana (2019: 440) berpendapat tujuan pembelajaran
matematika yaitu untuk membetuk kepribadian peserta didik seperti
jujur, berbicara sesuai dengan fakta yang ada, selain itu juga peserta
didik diharapkan bisa memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan
yang dihadapi oleh setiap peserta didik, seperti bisa menyelesaikan
masalah-masalah yang sesaui dengan cara-cara seperti ilmu

matematika.

Pendapat lain dikemukakan Chisari (2019: 69) menyatakan Tujuan
pembelajaran matematika, yaitu: (1) mempersiapkan peserta didik agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam
kehidupan dan dunia selalu berkembang; dan (2) mempersiapkan
peserta didik menggunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu

pengetahuan.

Tujuan pembelajaran matematika SD yang dapat disimpulkan yaitu
membuat peserta memiliki keterampilan untuk menerapkan konsep
matematika dalam memecahkan masalah, berbicara sesuai dengan fakta
yang ada, dan mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi

perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan.

2.6 Pengukuran Hasil Belajar Tematik Muatan Matematika SD
Hasil belajar digunakan pendidik sebagai ukuran atau kriteria dalam

mencapai sautu tujuan pendidikan. Dalam mengukur hasil belajar | Putu
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Yoga, dkk (2020: 32) menyatakan penilaian didahului oleh pengukuran,
dalam pengukuran dilakukan kegiatan hasil pengamatan dengan kriteria.
Menurut Zainal (2020: 15) ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam
mengukur hasil belajar matematika pada tingkat satuan sekolah dasar, yaitu:

a. Instrumen tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam

melakukan kegiatan pengukuran, yang ada didalamnya terdapat

berbagai pertanyaan, pernyataan, yang harus dikerjakan atau

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek pengetahuan

peserta didik.

b. Instrumen non tes

Instrumen tes merupakan instrumen evaluasi yang pada tingkat

satuan pendidikan dasar disebut dengan teknik penilaian untuk

memperoleh karakterstik, sikap, atau kepribadian. Pada

pembelajaran matematika tidak hanya aspek kognitif saja yang

diukur tetapi aspek afektif juga penting untuk diukur, untuk

mengukur komponen afektif perlu dibuat instrumen berbeda

dengan insrumen tes.
Menurut Irawati, dkk (2017: 504) instrumen tes merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang biasanya
berbentuk tes tertulis dan tidak tertulis, sedangkan non tes berbedan dengan
teknik tes yang menekankan pada kognitif instrumen non tes digunakan untuk
mengukur ranah afektif dan psikomor biasanya berbentuk observasi,
wawancara, dan angket. Sejalan dengan pendapat Magdalena (2021: 189)
instrumen tes diperoleh dari jawaban responden atas soal-soal yang ada dan
diperiksa berdasarkan benar atau salah jawaban, sedangkan instrumen tes
diperiksa bukan berdasarkan benar salah tetapi berdasarkan kondisi

sebenarnya yang biasanya dilakukan dengan mengamati proses belajar.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan instrumen tes dan non tes
untuk mengukur hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas
111 dengan menggunakan 10 soal esai sebagai bentuk tes untuk mengukur
pengetahuan kognitif peserta didik dan lembar observasi kegiatan peserta

didik untuk mengukur aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
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2.7 Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
2.7.1 Pengertian Model Pembelajaran STAD

Model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division)
merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama dan
interaksi melalui kelompok yang dimana setiap peserta didik memiliki
tanggung jawab terhadap kelompok dan temannya. Menurut Suryandari
(2023: 109) Dalam model STAD peserta didik dikelompokan dalam tim
belajar yang terdiri dari empat atau lima orang yang dicampur menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan ras. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Rasyid (2022: 12) model STAD adalah pembelajaran
yang mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa tim yang

mempunyai tingkat kemampuan berbeda-beda.

Rozi (2023: 4601) berpendapat model pembelajaran ini dilakukan
berkelompok agar peserta didik dapat bekerja sama dengan orang lain,
meingkatkan kepekaan sosial, pemahaman sosial, dan komunikasi
sosial.Adapun menurut pendapat Giyanti (2018: 43) menyatakan model
pembelajaran STAD merupakan pembelajaran yang menekankan pada
belajar kelompok yang terstruktur dengan jumlah peserta didik yang
dibatasi pada tiap kelompoknya agar hasil belajar tercapai secara
maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Elpisah (2019: 3090) model
pembelajaran STAD digunakan pada peserta didik untuk menciptakan

pembelajaran aktif dan mencapai hasil maksimal bagi peserta didik.

Sementara menurut Andina (2021: 58) mengemukakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model STAD dilaksanakan dengan
memfokuskan pembelajaran kepada peserta didik. Adapun menurut
pendapat Mar’atus (2023: 2303) penggunaan model STAD secara
efektif meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
Kemudian, Tiffany (2023: 331) berpendapat model pembelajaran
STAD mengubah perilaku belajar individualisme menjadi kerja sama
tim yang mendorong peserta didik untuk saling membantu dengan yang
lainnya. Model STAD bukan hanya sekedar belajar berkelompok tetapi
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membantu peserta didik terlibat secara aktif menemukan wawasannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Habsiah (2018: 116) melaui model
STAD pembelajaran menkekankan pada proses bagaimana peserta

didik memperoleh pengetahuan dan wawasan baru.

Model STAD bukan hanya meningkatkan kerja sama antar tim tetapi
juga meningkatkan interaksi antar teman dan pendidik. Seperti pendapat
Azizah (2019: 40) menyatakan model STAD mampu meningkatkan
interaksi sosial peserta didik. Bukan hanya peserta didik model STAD
juga dapat meningkatkan kemampuan pendidik. Sejalan dengan
pendapat Pardiyana (2020: 89) berpendapat model pembelajaran STAD
mampu meningkatkan aktivitas pendidik dalam mengelola
pembelajaran. Adapun menurut Raihan (2023: 46) mengemukakan
model pembelajaran STAD dianggap sebagai model yang efektif untuk

meningkatkan keterampilan berinteraksi peserta didik.

Pada definisi yang telah dilihat di atas disimpulkan bahwa model
pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) merupakan
model pembelajaran berkelompok yang menekankan kerja sama tim,
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif pada proses
pembelajaran, memiliki kemampuan memecahkan masalah, bekerja

sama, dan meningkatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD

Langkah-langkah atau tahapan model pembelajaran STAD (Student
Team Achievement) dirancang untuk menjadi pedoman saat proses
pembelajaran berlangung. Menurut Lufri (2020: 77) menyatakan bahwa
ada beberapa langkah-langkah model pembelajaran Student Team
Achievement Division, yaitu:

Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok.
Pendidik menyajikan materi.

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok.
Pendidik memberikan tugas kepada kelompok.
Pendidik memberikan LKS.

®o0 o
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f. Pendidik dan peserta didik membuat rangkuman yang telah
dipelajari.

g. Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok.
berdasarkan nilai peningkatan hasil belajar.

Adapun menurut Innayah (2022: 20) berpendapat langkah-langkah

model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division),

yaitu:
a. Membentuk kelompok.
b. Pendidik menyajikan materi pembelajaran.
c. Pendidik memberi tugas kepada kelompok.
d. Pendidik memberi kuis atau pertanyaan.
e. Memberikan evaluasi.
f. Kesimpulan.

Sementara itu, menurut Prananda (2019:3) langkah-langkah
pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran STAD (Student
Team Achievement Division) terdiri dari presentasi kelas, berkelompok,
kuis, skor, individu, dan pengenalan tim. Kemudian, menurut Putri
(2023: 349) berpendapat terdapat lima langkah dalam model
pembelajaran STAD, yaitu: presentasi kelas, membentuk kelompok,
kuis, peningkatan skor, dan rekognisi tim. Pendapat lain dikemukakan
oleh Arrahim (2023: 67) berikut langkah-langkah model pembelajaran
Student Team Achievement Division) STAD:

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik
Menyajikan dan menyampaikan informasi
Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok belajar
Membimbing kelompok dalam proses pembelajaran
Evaluasi

Memberi penghargaan

-~ OO0 oW

Langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian

yaitu merujuk pada pendapat Putri (2023: 349) yaitu pertama presentasi
materi, dilanjut dengan membentuk kelompok, pendidik membuat kuis

mengenai materi, kemudian dari kuis setiap kelompok diberikan

penilaian dengan skor, dan rekognisi tim.
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2.7.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran STAD
Model STAD (Student Team Achievement Division) dalam

implementasinya memiliki kelebihan dan kelemahan

a.

Kelebihan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement
Division)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan
tersendiri dalam pengaplikasiannya. Menurut Shoimin (dalam
Amelia, 2021: 544 ) kelebihan model pembelajaran STAD, yaitu:

1. Peserta didik bekerja sama mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok

2. Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat
untuk berhasil bersama

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan
keberhasilan kelompok

4. Meningkatkan kecakapan individu dan kelompok

5. Tidak bersifat kompetitif

Adapun menurut Reni (2021: 277) mengemukakan bahwa
kelebihan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement
Division) salah satunya adalah pembelajaran dilakukan secara
berkelompok dimana peningkatan interaksi antara anggota
kelompok sejalan dengan peningkatan keterampilan kolaborasi.
Sementara itu, menurut Istarani (dalam Ela, 2020: 1317)
berpendapat kelebihan model STAD, vyaitu :

1. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pendidik terlebih
dahulu menjelaskan

2. Membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan
karena peserta didik dikelompokkan dalam kelompok
heterogen

3. Pelajaran lebih terarah sebab pendidik menyajikan materi

sebelum tugas kelompok

Dapat meningkatkan kerja sama diantara peserta didik

5. Dengan adanya pertanyaan model kuis dapat meningkatkan
semangat peserta didik

6. Dapat mengetahui kemampuan peserta didik terhadap
materi yang disampaikan

B

Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki model STAD (Student Team

Achievement Division) diantaranya yaitu menciptakan pembelajaran

yang aktif dan inovatif, menyengangkan bagi peserta didik,
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meningkatkan kerja sama, dan meningkatkan interaksi antar teman dan
pendidik.

b.

Kelemahan model pembelajaran STAD (Student Team
Achievement Division)

Selain kelebihan yang telah dipaparkan, terdapat juga kelemahan
model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division).
Menurut Purba Millenika ( 2022: 223) adapun yang menjadi
kelemahan model STAD (Student Team Achievement Division)
sebagai berikut :

1. Adanya ketergantungan sehingga peserta didik memiliki
kemampuan yang rendah tidak dapat berlatih secara mandiri

2. Memerlukan waktu yang lama

3. Terkadang peserta didik mengalami kesulitan mengeluarkan
idenya karena takut dinilai teman sekelompoknya

4. Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu

Adapun menurut Erni (2020: 1392) menyebutkan beberapa

kekurangan model STAD, yaitu:

1. Menyita waktu yang cukup lama

2. Peserta didik memiliki tingkat akademik lebih ungggul
cenderung enggan disatukan dengan teman yang kurang

sepaham dengannya.

Pendapat lain dikemukakan oleh Siboro (2023: 248) kelemahan
dalam model ini, yaitu: 1) Memerlukan jam belajar peserta didik
lebih banyak, 2) Pendidik pada umumnya tidak memakai model ini
karena menyita waktu, 3) Tidak semua pendidik mampu
melaksanakan pembelajaran kolaboratif sebab memerlukan
keterampilan, 4) Memerlukan karakter tertentu dari pendidik
misalnya karakter suka bekerja sama.

Sementara itu Achmad & Conny (2023:305) berpendapat
kelemahan model STAD adalah sebagai berikut :
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1. Kontribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi
kurang
2. Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada
kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih
dominan
3. Membutuhkan waktu lebih lama untuk peserta didik
sehingga sulit mencapai target kurikulum
4. Membutuhkan waktu lebih lama sehingga pendidik tidak
mau menggunakan pembelajaran kooperatif
5. Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua
pendidik dapat melakukan pembelajaran kooperatif
6. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat
suka bekerja sama
Ramadhani (2019: 141) berpendapat model STAD ini
menunjukkan potensi kelemahan pendidik seperti proses
evolusinya yang mungkin membingungkan, dan terus menerus
mengalami pemahaman yang tidak memadai tentang model

tersebut.

Berdasarkan berbagai teori kelemahan yang telah dijelaskan maka dapat
disimpulkan bahwa kelemahan dari model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) yaitu peserta didik berprestasi akan
mengarah pada kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih
dominan, membutuhkan waktu lebih lama untuk peserta didik sehingga
sulit mencapai tujuan kurikulum, dan peserta didik memiliki tingkat
akademik yang lebih ungggul cenderung enggan disatukan dengan

teman yang kurang sepaham dengannya.

2.8 Media Pembelajaran Uno Stacko Matematik
2.8.1 Pengertian Media Uno Stacko Matematik

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat peserta didik dalam kegiatan belajar dan
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Menurut
Kusumaningsih (2020: 2) berpendapat uno stacko meerupakan media
pembelajaran berbentuk permainan sehingga sehingga dapat
meningkatkan motivasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat

Purwaningsih (2022: 7) menyatakan media Usmat (Uno stacko
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matematika) dapat memberikan respon yang positif dan peserta didik
lebih aktif belajar memahami materi serta peserta didik tidak bosan saat

pembelajaran berlangsung.

Sementara itu Khasanah (2021: 187) berpendapat media uno stacko
matematik merupakan media pembelajaran berupa permainan modern
yang berbentuk susunan balok berwarna-warni pada setiap baloknya
yang disebut permainan uno stacko. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suraiya (2021: 235) uno stacko adalah permainan berbentuk balok
warna warni yang terbuat dari kayu atau plastik dengan cara permainan
disusun seperti bentuk menara dan dapat dimainkan oleh 7 orang lebih.
Pendapat lain dikemukakan Nadya (2022: 86) menyatakan Media Uno
Stacko menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan dan
memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mufarokhah (2021: 117) juga berpendapat media uno

stacko mempunyai nilai daya tarik dan menarik.

Menurut Anggraeni (2020: 450) Media uno stacko adalah media
permainan yang digunakan untuk memudahkan penyampaian atau
pemahaman. Sementara itu, Neni (2019: 8) berpendapat uno stacko
merupakan media pembelajaran yang dapat merangsang berpikir
strategis, mengasah ingatan juga meningkatkan konsentrasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Risdiyanti (2020: 159) media uno stacko
membuat peserta didik inovatif dalam pembelajaran sehingga
konsepnya mudah dipahami peserta didik. Pendapat lain juga
dikemukakan Prayoga (2023: 1287) media uno membuat peserta didik
belajar secara mandiri dan mendapatkan feedback langsung dari

permainan yang dimainkan.

Terdapat beberapa pemaparan pengertian media uno stacko matematik
di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa media uno stacko
matematika merupakan media pembelajaran berupa permainan modern

yang berbentuk balok dan berwarna yang disusun seperti bentuk menara
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dan dapat menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan sehingga

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar.

2.8.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Uno Stacko Matematik
Media uno stacko matematik dalam implementasinya mempunyai
kelebihan dan kekurangan.
a. Kelebihan Media Uno Stacko Matematik
Fitriani (2018: 119) berpendapat kelebihan dari penggunaan media
permainan Uno Stacko, yaitu:

1) Mampu meningkatkan daya ingat peserta didik dengan
menjawab soal.

2) Menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan karena
belajar sambil bermain sehingga dapat memotivasi peserta
didik untuk belajar.

3) Peserta didik dapat secara langsung terlibat aktif untuk
memainkan media permainan Uno Stacko.

4) Melatih kerja sama peserta didik bersama kelompoknya
dalam menjawab soal yang didapat.

Sementara itu, Irvandi (2021: 81) berpendapat kelebihan media uno
stacko yaitu proses pengajaran menjadi lebih menarik dan membuat
peserta didik lebih bersemangat dalam belajar. Pendapat lain
dikemukakan Hendaryati (2019: 11 ) kelebihan dari penggunaan
media permainan Uno Stacko dalam penelitian ini adalah peserta
didik menjadi antusias untuk berdiskusi dalam pemecahan masalah
yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kerja sama antar

siswa anggota kelompok.

Merujuk dari beberapa teori mengenai kelebihan media uno stacko
dalam pembelajaran, salah satu kelebihan menggunakan media uno
stacko dalam pembelajaran yaitu mampu meningkatkan daya ingat
peserta didik dengan menjawab soal, proses pembelajaran menjadi lebih
menarik mampu membuat peserta didik lebih bersemangat dalam
proses belajar, peserta didik dapat secara langsung terlibat aktif untuk
memainkan media permainan uno stacko, dan peserta didik menjadi
antusias untuk berdiskusi dalam pemecahan masalah yang dilakukan
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sehingga dapat meningkatkan kerja sama antar siswa anggota
kelompok.

b. Kelemahan Media Uno Stacko Matematik
Dina (2020: 81) berpendapat kelemahan dari permainan Uno
Stacko jika diterapkan dalam pembelajaran pada penelitian ini yaitu
kelas yang memiliki cukup banyak peserta didik membuat kondisi
kelas menjadi kurang kondusif. Sementara itu, Virgadi (2018: 119)
menyatakan kelemahan dari permainan Uno Stacko jika diterapkan
dalam pembelajaran pada penelitian ini yaitu keadaan kelas yang
kurang terkontrol karena kurang pengawasan dari pendidik.
Pendapat lain dikemukakan Dina (2020: 86) media permainan uno
stacko juga terdapat kelemahan jika diterapkan dalam pembelajaran
yaitu : 1) Suasana kelas kurang terkontrol, 2) Pembuatannya
menghabiskan cukup banyak waktu dan biaya, 3) Memungkinkan
peserta didik menjadi tidak terlalu fokus dengan tujuan

pembelajaran.

Berdasarkan beberapa teori kelemahan, penulis menyimpulkan bahwa
kelemahan menggunakan media pembelajaran uno stacko yaitu suasana
kelas menjadi kurang kondusif, pembuatannya menghabiskan cukup
banyak waktu dan biaya, memungkinkan peserta didik menjadi tidak

terlalu fokus dengan tujuan pembelajaran.

2.9 Karakteristik Peserta Didik kelas 111 SD
Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan yang sangat penting bagi
peserta didik dalam hal karakter. Yuniman Hulu (2021: 22) berpedapat usia
anak sekolah dasar (6-12 tahun) merupakan tahap penting dalam pendidikan
karakter karena pada usia tersebut anak sedang mengalami perkembangan
fisik dan motorik tidak terkecuali perkembangan watak, emosional,
intelektual, bahasa, budi pekerti dan moral yang bertumbuh pesat. Sejalan
dengan pendapat Zahrotul Badi’ah7 (2021: 78) mengungkapkan bahwa piaget

memandang proses berfikir anak melalui tahap demi tahap dari fungsi
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intelektual ke kongkret. Merujuk pada Mutaqin (2017: 24) berpedapat
perkembangan pegetahuan peserta didik melalui benda-benda konkret yang
ada disekitar . Pada tahap ini peserta didik berpikir melalui benda-benda
konkret yang ada disekitar peserta didik sehingga peneliti menggunakan
media uno stacko yang merupakan benda konkret sesuai dengan tahap
berpikir peserta didik yang digunakan secara langsung oleh pendidik dan
peserta didik sehingga bisa dijadikan alat untuk menyampaikan materi dalam
pembelajaran, dan model student team achievement divison membantu
peserta didik berinteraksi sesama teman dan melatih tanggung jawab dalam
berkelompok.

Kerangka pikir

Penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah proses pembelajaran
yang masih berpusat kepada pendidik, sehingga proses pembelajaran
cenderung hanya penjelasan materi dari pendidik dengan menggunakan
metode ceramah, hal tersebut membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan
pada saat pembelajaran sedang berlangsung serta mengakibatkan minimnya
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Penyebab lain
rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu pengguaan model dan media
pembelajaran yang kurang bervariasi, terutama pada pembelajaran
matematika, sehingga proses pembelajaran matematika mencapai hasil belajar
yang maksimal memerlukan model dan media pembelajaran yang tepat agar

peserta didik tertarik serta mampu memahami materi dengan baik.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas tidak terlepas dari pemilihan
model pembelajaran. Satu diantaranya model pembelajaran yang dapat
digunakan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika
adalah model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD).
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) merupakan
model pembelajaran berkelompok yang menekankan kerja sama tim,
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dan mendorong peserta

didik saling membantu dengan lainnya.
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Upaya yang dilakukan agar pembelajaran matematika lebih menarik serta
meningkatkan hasil belajar adalah menggunakan media pembelajaran, yaitu
media Unsmat. Media Unsmat yang akan digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta kelas 111 SD

Negeri 2 Metro Selatan.

Penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Unsmat dapat menjadi alternatif bagi pendidik
dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar tidak hanya menggunakan
model konvensional dan menjadikan pembelajaran lebih menarik serta
mampu memotivasi dan dapat berpusat pada peserta didik, sehingga

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut maka, kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Model pembelajaran

Student Team . - :
Achievement Division Hasil Belajar Tematik

. ——) i
Berbantuan Media Muatan Matematika

Uno Stacko Matematik (Y)
(X)

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan :

X : Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
Berbantuan media Uno Stacko Matematik (variabel bebas)

Y : Hasil Belajar Tematik Muatan Matematika (variabel
terikat)

—)  Pengaruh
(Sumber: Sugiyono, 2016: 234)
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2.11 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh pada
model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan media
uno stacko matematik terhadap hasil belajar tematik muatan matematika
peserta didik kelas 111 SDN”.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Menurut Arikunto dalam
Suciawati (2020:23) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain. Sedangkan Kristanto (2018: 7) berpendapat bahwa
penelitian ekserimen merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat
dikendalikan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian
penelitian eksperimen adalah penelitian yang berfokus pada pengaruh

perlakuan terhadap suatu kejadian.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitiam
eksperimen semu (quasi experiment design). Menurut Sugiyono dalam
Abraham (2022: 2477) eksperimen semu (quasi experiment design)
didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran
dampak, yang tidak memberikan penugasan acak untuk menciptakan
perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh
perlakuan. Peneliti ini akan memberikan perlakuan terhadap kelompok kelas
eksperimen menggunakan model student team achievement division
berbantuan media uno stacko matematika, sedangkan kelompok kelas non
eksperimen menggunakan model student team achievement division
berbantuan media gambar. Desain penelitian ini menggunakan two group
pretest-posttest design, dimana kedua kelas tersebut akan sama-sama

diberikan pretest dan postest.
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Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest dan posttest dengan
menggunakan instrumen yang sama. Perbedaan rata-rata nilai posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar tematik muatan
matematika peserta didik diantara dua kelas tersebut. Jika nilai akhir hasil
belajar peserta didik yang diberikan penerapan model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Unsmat (Uno stacko
matematik) lebih besar dibandingkan dengan penerapa model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media gambar, maka
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan
media Unsmat (Uno stacko matematik) lebih efektif meningkatkan hasil
belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas 111 Sekolah
Dasar.Menurut Sugiyono (2015: 116) bahwa two group pretest dan postest

design digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Desain eksperimen

Keterangan:

0, : Perlakuan pretest kelas eksperimen dengan model student team
achievement division dan media uno stacko matematik

0, : Perlakuan posttest kelas eksperimen dengan model student team
achievement division dan media uno stacko matematik

05 : Pelakuan pretest kelas kontrol dengan model student team achievement
division dan media gambar

0, : Perlakuan posttest kelas kontrol dengan model student team achievement
division dan media gambar

X : Perlakuan penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD)
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3.2 Setting Penelitian
3.2.1Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 11 A dan 111 B SD Negeri 2 Metro
Selatan yang beralamat di Jalan Budi Utomo No 04, Rejomulyo,

Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, Provinsi Lampung.

3.2.2Waktu Penelitian
Penelitian pendahuluan dilaksanakan dengan melakukan observasi dan
wawancara kepada pendidik kelas 111 A dan 111 B SD Negeri 2 Metro
Selatan pada pertengahan bulan September 2023. Sedangkan penelitian
dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024.

3.2.3Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 SD Negeri 2 Metro

Selatan.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan kegiatan yang akan ditempuh saat
melakukan penelitian. penelitian ini berisi tiga tahapan yaitu, sebagai berikut:
1. Tahapan Persiapan

a. Melakukan penelitian pendahuluan.

b. Melakukan kegiatan observasi bersama dengan pendidik kelas 111 SD
Negeri 2 Metro Selatan.

c. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kontrol yaitu seluruh peserta didik kelas 111 A dan I11
B SD Negeri 2 Metro Selatan yang berjumlah 47 peserta didik.

d. Menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran dan komponen-komponen
yang ada di dalam RPP.

e. Menyusun Kisi-kisi lembar kegiatan observasi dan instrumen tes

penelitian dalam bentuk esai.
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f. Melakukan uji coba instrumen dengan pretest dan posttest berbentuk
soal esai.

g. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen
yang valid serta reliabel atau tidak untuk dijadikan sebagai soal pretest
dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division berbantuan media uno stacko matematik.
Sedangkan kelas kontrol menggunakan model Student Team
Achievement Division berbantuan media gambar.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kontrol.

3. Tahap Penyelesaian

a. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data pretest dan posttest
hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Interpretasi hasil perhitungan data.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek yang akan diamati oleh
peneliti. Menurut Swarjana (2022: 5) populasi adalah keseluruhan objek
pada penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik SD Negeri 2 Metro Selatan, dengan jumlah seluruh
peserta didik SD Negeri 2 Metro Selatan adalah 225 peserta didik.

Rincian populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Data jumlah peserta didik SD Negeri 2 Metro Selatan

Kelas Banyak Peserta didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1A 7 15 24
IB 8 11 23
| 17 13 30
A 15 9 24
1B 12 11 23
VA 7 16 23
VB 10 13 23
VA 13 12 25
VB 12 13 25
VIA 11 13 24
VIB 8 9 17
Jumlah 120 135 255

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas I-VI SD Negeri 2 Metro Selatan
Tahun Pelajaran 2023/2024.

3.4.2Sampel
Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu. Menurut Mustafidah Suwarsito (2020:
140) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang

sama dari objek yang merupakan sumber data.

Tabel 3. Data jumlah peserta didik kelas 111 A dan 111 B SD Negeri
2 Metro Selatan

Kelas Banyak Peserta didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan

A 15 9 24

1B 12 11 23

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas 111 SD Negeri 2 Metro Selatan
Tahun Pelajaran 2023/2024

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling atau teknik pengumpulan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sugiyono (2015: 119) berpendapat bahwa teknik
purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan data
dengan menentukan sampel yang sudah dipertimbangkan. Sampel
dipilih dengan pertimbangan pada peserta didik kelas 111 sudah mulai
pada tahap berfikir abstrak untuk mengenal dan mengingat simbol-

simbol dalam matematika sesuai dengan teori perkembangan kognitif
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piaget, ada 4 tahapan perkembangan kognitif pada anak, yaitu 1) Tahap
sensori motor (sensori-motor stage), yaitu dari lahir sampai usia sekitar
2 tahun; 2) Tahap pre-operasi (pre-operational stage) yaitu dari usia 2
tahun sampai sekitar 7 tahun; 3) Tahap operasi konkret (concrete
operational stage) yaitu dari usia 7 tahun sampai sekitar 11-12 tahun;
dan 4) Tahap operasi formal (formal operational stage), yaitu dari usia
sekitar 11 tahun sampai dewasa. Suyono (2013: 83) mengungkapkan
bahwa piaget memandang proses berfikir anak melalui tahap demi

tahap dari fungsi intelektual ke kongkret menuju abstrak.

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas 111 A
dan 111 B. Kelas 111 A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 24
peserta didik dan kelas I11 B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 23
peserta didik. Peneliti memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilandaskan dari perbandingan nilai hasil belajar tematik muatan
matematika pada ujian tengah semester ganjil diperoleh nilai hasil
belajar tematik muatan matematika peserta didik kelas 111 A lebih
rendah dibanding nilai hasil belajar tematik muatan matematika kelas
I B.

Tabel 4. Jumlah sampel peserta didik kelas 111 SD Negeri 2 Metro

Selatan
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan
A 24 Kelas Eksperimen
1B 23 Kelas Kontrol
Jumlah 47

Sumber: Analisis Data Peneliti

3.5 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Sugiyono (2015: 67)
menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel
bebas (independent).
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3.5.1 Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab adanya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Student Team

Achievement Division berbantuan media uno stacko matematik (X).

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar tematik muatan matematika peserta
didik kelas 11 SD Negeri 2 Metro Selatan (Y).

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.6.1Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah merupakan penarikan batasan yang

menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi

konseptual dalam penelitian ini adalah:

a. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
Berbantuan Media Uno Stacko Matematik.
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
merupakan model pembelajaran berkelompok memberikan
kesempatan kepada peserta didik terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran, kemampuan memecahkan masalah, bekerja sama,
dan meningkatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik
dengan bantuan media uno stacko matematik. Media uno satcko
matematik yang digunakan menjadikan pembelajaran lebih menarik

serta mampu memotivasi dan dapat berpusat pada peserta didik.

b. Hasil Belajar.
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik melalui
sebuah interaksi pendidik dan peserta didik sehingga terjadi
perubahan perilaku kearah positif yang mencakup ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang akan digunakan pada
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penelitian ini berupa hasil belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar

tematik muatan matematika peserta didik.

3.6.2Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional digunakan untuk mengetahui pengukuran suatu
variabel. Uraian mengenai variabel penelitian akan dijabarkan dalam

definisi operasional sebagai berikut.

a. Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan
media uno stacko matematik.

Pemilihan media uno stacko matematik digunakan sebagai alat
bantu penyampaian informasi dan mengetahui pemahaman peserta
didik dalam pembelajaran. Implementasi model Student Team
Achievement Division dalam penelitian ini meliputi langkah-
langkah: (1) menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik,
(2) menyajikan dan menyampaikan informasi, (3)
mengorganisasikan peserta didik dalam proses pembelajaran, (4)
membimbing kelompok dalam proses pembelajaran, (5) evaluasi,
dan (6) memberi penghargaan. Media uno satcko matematik yang
akan digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan kepada peserta didik kelas 111 SD Negeri 2
Metro Selatan. Media Unsmat (Uno stacko matematik) yang akan
digunakan dalam pembelajaran menyatu dengan langkah-langkah

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD).

b. Hasil belajar tematik muatan matematika dalam penelitian ini
adalah hasil belajar kognitif . Indikator yang digunakan pada
penelitian ini indikator tingkat ranah kognitif atau pengetahuan,
yaitu pada tingkat C1, C2, dan C3 dengan instrumen test berupa

soal prestes dan posttest dalam mengukur hasil belajar kognitif.
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3.7 Teknik Pegumpulan Data
3.7.1Teknik Tes

Teknik tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mencari data
mengenai hasil belajar peserta didik. Rukajat (2018: 37) tes adalah alat
yang digunakan dalam rangka mengukur suatu penilaian. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media uno stacko matematik terhadap hasil belajar
tematik muatan matematika peserta didik kelas 111 SD Negeri 2 Metro

Selatan.

3.7.2Teknik Non Tes
Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi. Teknik observasi merupakan salah satu teknik non tes yang
digunakan dalam penelitian ini. Arikunto (2013: 43) menjelaskan
bahwa observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk
melihat keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model Student Team Achievement Division

(STAD) berbantuan media uno stacko matematik.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk
memperoleh data dan informasi yang lengkap terkait hal-hal yang ingin
dikaji. Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes dan non tes.
3.8.1 Jenis Instrumen
1. Instrumen Tes
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan instrumen penilaian

berupa instrumen tes. Tes sering digunakan sebagai alat untuk
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mengukur kemampuan baik dalam kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik dan data yang diperoleh berupa angka sehingga tes

menggunakan pendekatan kuantitatif.

Tes yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data

kuantitatif berupa hasil belajar kognitif peserta didik. Bentuk tes

yang akan digunakan adalah 15 soal esai. Dari 15 soal essay akan

digunakan penskoran dalam penilaian. Penskoran dapat dikatakan

sebagai pemberi angka yang keberadaannya sama penting dengan

penyusunan tes. Menurut Purwanto (2015: 96) angka-angka yang

merupakan hasil dari penskoran yang akan digantikan dengan nilai-

nilai melalui pengolahan, jadi penilaian tes peserta didik pada

pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan penskoran

sesuai dengan Kisi-kisi instrumen tes sesuai dengan yang ada pada

lampiran.

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen tes

Kompetensi Indikator Tingkat  No. Jumlah
Dasar (KD) Ranah Soal Soal
Kognitif
3.3 3.3.1 Mengidentifikasi
Menerapkan letak penyebut C1 2,6 5
konsep dan pembilang
penjumlahan pada pecahan
dan 3.3.2 Menjelaskan
pengurangan bentuk pecahan
pada yang sering Cc2 1,3,8
pecahan dilihat pada 13 4
berpenyebut kehidupan
sama sehari-hari
3.3.3 Menghitung
hasil
penjumlahan dan C3 457
pengurangan 9,10 9
pada pecahan 11,1
berpenyebut 2,14,
sama 15

Sumber: Analisis Peneliti

2. Instrumen Non Tes
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Teknik non tes alah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung oleh peneliti.

Berikut ini adalah kisi-Kisi penilaian yang digunakan untuk menilai

aktivitas peserta didik.

Tabel 6. Kisi-kisi lembar observasi model embelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) berbantuan media
uno stacko matematik.

Tahapan  Aktivitas Peserta Teknik Bentuk  Instrumen

Didik Penilaian Penilaian
Pelaksana Peserta didik Observasi Skor Ceklist
an memperhatikan dan
presentasi memproses
materi presentasi materi
dari yang dipaparkan

media oleh pendidik
Unsmat dengan bantuan
media unsmat.

Pembagia Peserta didik Observasi Skor Ceklist
ntim berkolaborasi dan
(kelompo  berkomunikasi
k) dengan baik kepada
anggota kelompok
lain.
Mengada Peserta didik Observasi Skor Ceklist

kan kuis  mengerjakan kuis
dengan yang diberikan
media dengan teliti
unsmat mengambil satu-
satu balok uno
stacko, giat, jujur,
dan bertanggung
jawab menjawab
soal yang ada

didalamnya.
Penskora Peserta didik Observasi Skor Ceklist
n mengevaluasi

kemajuan kinerja dan
individu berintropeksi satu
sama lain daam
kelompoknya.
Rekognisi  Peserta didik Observasi Skor Ceklist
Tim mengapresiasi
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kelompok yang
unggul dan
memotivasi
kelompok yang
tidak unggul

Sumber: Analisis Peneliti

3.3.4 Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu yaitu pengujian tes oleh validator yaitu Bapak
Dr. Handoko, S.T., M.Pd. dan Ibu Deviyanti Pangestu, M.pd. Setelah
itu melakukan uji coba instrumen kepada peserta didik kelas 111 SD
Negeri 3 Metro Pusat dengan jumlah 26 orang peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang valid dan

diujikan kepada sampel penelitian.

3.9 Uji Prasyarat Instrumen
3.9.1 Uji Validitas

Validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. Uji
validitas digunakan sebagai alat ukur instrumen penelitian. Arikunto
dalam Yusup (2018: 17-18) menyatakan bahwa instrumen dikatakan
valid saat data dari variabel dapat terungkap secara tepat tidak
menyimpang dari keadaan yang sebenarnya.
Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus product momen, menurut Arikunto (2020: 319)

dengan rumus sebagai berikut:

L NIXY - (EX) V)
xy —
J{Nzxz -CX°}.{NZY2 -EDY

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

Y XY = Total perkalian skor X dan Y

»X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y
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» X = Total kuadrat skor variabel X
¥ X = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila rnitung > ranet dengan o = 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

Mhitung < Ttabel Derarti tidak valid

Tabel 7. Klasifikasi validitas

No. Koefisien Kategori
Korelasi
1 0,00-0,20 Sangat rendah
2 0,21 -0,40 Rendah
3 0,41 - 0,60 Cukup
4 0,61 -0,80 Tinggi
5 0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2020 :319)

Uji coba istrumen dilakukan kepada 26 orang peserta didik di SD
Negeri 3 Metro Pusat. Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak 15 soal
essay, kemudian dilakukan analisis validitas butir soal menggunakan

rumus korelasi product moment. Diperoleh hasil data sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil analisis validitas butir soal tes

No Thitung  Ttabel Validitas Keterangan
Lama Baru

1. 1 0,558 0,388 Valid Digunakan
2. 2 0,406 0,388 Valid Digunakan
3. 0,175 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan
4. 3 0,561 0,388 Valid Digunakan
5. 4 0,493 0,388 Valid Digunakan
6. 0,338 0,388 Tidak Valid  Tidak Digunakan
7. -0,049 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan
8. 5 0,537 0,388 Valid Digunakan
9. 6 0,551 0,388 Valid Digunakan
10. 0,077 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan
11. 7 0,510 0,388 Valid Digunakan
12. 0,247 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan
13. 8 0,551 0,388 Valid Digunakan
14. 9 0,438 0,388 Valid Digunakan
15. 10 0,631 0,388 Valid Digunakan

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa jumlah soal yang valid sebanyak

15 soal essay dan 5 soal dinyatakan tidak valid, kemudian peneliti
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menggunakan soal sebanyak 10 soal essay sebagai pretest dan posttest
menyesuaikan instrumen soal tes dan 5 soal yang tidak valid tidak
digunakan dalam pretest dan posttest. Perhitungan lengkap pada

lampiran 19 halaman 149.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang dikatakan valid belum tentu reliabel. Menurut Sugiyono
(2015: 173) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji realibilitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Arikunto

(2013: 276) dengan rumus sebagai berikut:

= (n 111) .<St2;ipiqi>

Keterangan:

i1 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir soal

1 = Bilangan konstan

s,z = Varians total

pi = Proporsi subjek yang menjawab betul pada butir soal ke- i

qi = Proporsi subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i
(9=1-p)

Y. pigi =Jumlah dari hasil perkalian antara pi dan qi

Tabel 9. Klasifikasi reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 276)
Kaidah pengujian dengan a = 0,05, dengan kriteria sebagai berikut: Jika

Mhitung < Tapel Maka dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya.

Setelah melakuka uji validitas selanjutnya dilakukan perhitungan uji

reliabilitas instrumen soal. Kaidah pengujian dengan o = 0,05 dengan
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kriteria jika rmitung < rtapel, maka dinyatakan reliabel, begitu juga
sebaliknya. Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 15 butir soal,
kemudian dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal
tersebut. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus alpha cronbach
dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2010. Perhitungan
yang telah dilakukan menunjukkan hasil r;;= 0,802 (Sangat Kuat).
Perhitungan Lengkap pada lampiran 20 halaman 150.

3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Perhitungan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif secara

individual menggunakan rumus Purwanto (2011: 102) sebagai

berikut:
_ R
NP = ﬁ x 100
Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Jumlah skor yang diperoleh atau yang dijawab benar
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

3.10.2 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dengan
rumus : Agib,dkk (2010: 40) sebagai berikut:

% = ZXi
X= 2 XN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y X; = Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y. XN =Jumlah peserta didik
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3.10.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara
klasikal dapat diguanakan rumus Agib, dkk (2016: 41) sebagai
berikut:

eserta didik yang tuntas
— xp yang 100

P
Y peserta didik

Tabel 10. Presentase ketuntasan hasil belajar

Rentang Nilai Kategori
> 80% Sangat Tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
< 20% Sangat Rendah

Sumber: Aqib, dkk (2016: 41)

3.10.4 Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
Menghitung persentase ketuntasan aktivitas belajar menggunakan
model student team achievement division berbantuan media uno
stacko matematik, menggunakan lembar observasi, Nilai aktivitas
belajar peserta didik menurut Purwanto (2011: 41) dengan rumus

sebagai berikut:

Ns = —— x 100
sM
Keterangan:
N = Nilai
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan Tetap
Tabel 11. Persentase aktivitas belajar peserta didik
Rentang Nilai Kategori
> 80% Sangat Aktif
60-79% Aktif
40-59% Sedang
20-39% Rendah
< 20% Sangat Rendah

Sumber: Purwanto (2011: 41)
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3.10.5 Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan kelas eksperimen, maka mendapatkan
data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-
Gain). Pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang
diajarkan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran
mengenai pengetahuan peserta didik setelah pembelajaran berakhir.
Menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain) menurut Yuwono
(2020: 65) dapat digunakan rumus berikut:

_ skor posttest—skor pretest

" skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi =>0,7

Sedang =0,3-0,7
Rendah = N-Gain < 0,3

3.11 Uji Prasyarat Analisis Data
3.11.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengeahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normsl atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan rumus Chi Kuadrat (X?) menurut Sugiyono (2015:
241) sebagai berikut:

(fo-rp,)2
X2 =y 207 /n’"
2 fn
Keterangan:
X? = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

Kaidah pengujian dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria
keputusan sebagai berikut:
Jika X?hitung <, berarti distribusi data normal, sedangkan

Jika X?hitung =, berarti distribusi data tidak normal



55

3.11.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel

berasa dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji

homogenitas varians dilakukan rumus sebagai berikut:

1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.

2. Taraf Signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah « = 5% atau 0,005
Uji homogenitas menggunakan uji-F menurut Muncarno (2017:
65)

dengan rumus:

_ Varian terbesar
Varian terkecil

Harga Fnitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fraper untuk
diuji signifikansinya.

Apabila Fnitung < Ftabet maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Ho diterima berarti homogen, jika Fnitung = Franet maka tidak

homogen.

3.12 Uji Hipotesis Penelitian
Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi Linear Sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel
independent (X) dan variabel dependent (Y). Analisis regresi sederhana ini
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.
Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran
STAD (Student Team Achievement Division) berbantuan media Unsmat
(Uno Stacko Matematik) terhadap hasil belajar tematik muatan matematika
peserta didik kelas 111 SD, maka digunakan uji regresi linear sederhana

dengan hipotesis statistik menurut Muncarno (2017: 105) sebagai berikut:

Y =a+bX



56

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan

a = Nilai konstanta harga Y, jika X=0

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai peningkat
(+) atau penurunan (-) variabel Y

Secara teknis mencari rumus a dan b yaitu:
_nYXY-YXyY

nyY X2-(x)2
o = ZY-b BX
n
Kriteria Uji:

Jika Fhitung = Fraber, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Fhitung < Ftaber, maka Ho diterima artinya tidak sigifikan.

Dengan taraf signifikan a = 0,05

Rumusan Hipotesis:

Ha : Terdapat pengaruh pada penerapan penerapan model pembelajaran
STAD (Student Team Achievement Division) berbantuan media
Unsmat (Uno Stacko Matematik) terhadap hasil belajar tematik
muatan matematika peserta didik kelas 111 SDN.

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan penerapan model
pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division )berbantuan
media Unsmat (Uno Stacko Matematik) terhadap hasil belajar tematik

muatan matematika peserta didik kelas 111 SDN.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan masalah yang ditemui di lapangan pada saat penelitian
pendahuluan yaitu rendahnya hasil belajar tematik muatan matematika
peserta didik kelas 111 di SDN 2 Metro Selatan, peneliti mengajukan
penelitian mengenai pengaruh model student team achievement division
berbantuan media uno stacko matematik terhadap hasil belajar tematik
muatan matematika peserta didik kelas 111 sekolah dasar. Sehingga dari hasil
dan pembahasan di atas, maka diperoleh kesimpulan penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model STAD berbantuan
media uno stacko matematik kepada peserta didik kelas 111 di SDN 2 Metro
Selatan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik
pada saat sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan model STAD
berbantuan media uno stacko matematik berupa pretest pada saat sesudah
diberikan perlakuan dengan menerapkan model STAD berbantuan media uno
stacko matematik berupa posttest. Selain menggunakan data pretest posttest,
hasil observasi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dari
penggunaan model STAD berbantuan media uno stacko matematik terhadap
hasil belajar tematik muatan matematika kelas I11. Hal ini juga dibuktikan
dengan analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,000, < 0,05 , dan nilai thitung Sebesar 4,76 > tranel 4,30,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
model student team achievement division berbantuan media uno stacko
matematik terhadap hasil belajar tematik muatan matematika peserta didik
kelas 111 SD Negeri 2 Metro Selatan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran STAD berbantuan media uno stacko matematik, maka ada

beberapa saran yang akan dikemukakan oleh peneliti, antara lain:

1. Peserta Didik
Diharapkan model STAD berbantuan media uno stacko matematik dapat
membantu peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga pengalaman dan hasil belajar peserta didik
meningkat.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menerapkan model STAD berbantuan media
uno stacko matematik agar peserta didik lebih aktif dan antusias dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta didik dilibatkan secara langsung
dalam penggunaan media uno stacko matematik sehingga peserta didik
dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik meningkat.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan model
pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model pembelajaran
STAD berbantuan media uno stacko matematik.

4. Peneliti Lanjutan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan model pembelajaran STAD berbantuan

media uno stacko didalam pembelajaran yang berbeda.
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